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ABSTRAK 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Kukaf dalam 

ransum terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum 

serta berapa persen pemakaian yang optimum dalam ransum ayam buras periode 

starter. Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC ayam buras dan 20 unit boks 

kandang dengan ukuran 85 cm x 70 cm x 30 cm. Masing-masing boks ditempati 5 

ekor ayam. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan yaitu : R0 (0% Kukaf), 

R1 (15% Kukaf), R2 (20% Kukaf), R3 (25% Kukaf), dan R4 (30% Kukaf) dengan 

4 kali ulangan. Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum (g/ekor/minggu), 

pertambahan bobot badan (g/ekor/minggu) dan konversi ransum. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pemberian kulit ubi kayu fermentasi dengan Bacillus 

amyloliquefaciens dalam ransum ayam buras berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. 

Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian kulit ubi kayu fermentasi dengan 

Bacillus amyloliquefaciens sampai level 30% dalam ransum dapat mempertahankan 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum ayam buras. 

Pada kondisi ini diperoleh konsumsi ransum 230,619 g/ekor/minggu, pertambahan 

bobot badan 73,627 g/ekor/minggu, dan konversi ransum ayam buras adalah 3,131. 
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